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ABSTRACK

Concrete is the most widely used material on construction development today, both in buildings,
bridges, dams, and other construction. The various development of implementation methods and materials
used created various types of concrete and methods of implementation, one of them is the Quick Method
of Hardened Concrete. This study was conducted to analyze the power / strength of concrete in effort to
improve the quality and durability of concrete by the minimum age hardening of concrete, and by the
replacement of sand with dust / stone dust and using addition material in the form of Sika Viscocrete-10
0.1% and fly ash 12.5 %, fas 0.35 and fcr 20 MPa, the maximum strength of concrete is expected to be
achieved only in a time between 8 to 24 hours. The overview of analysis in this study is the compressive
strength and tensile concrete cylinder with diameter of 15 cm and height of 30 cm and flexural strength of
concrete beams with length of 50 cm, 15 cm high and 15cm wide. Concrete mix design method using the
method of SNI 03-2834-2000. After testing and research, the results obtained in concrete life of 8 - 24
hours, with additional sika viscocrete -10 and fly ash added into concrete increase its compressive
strength of 23% -29% tensile strength of 24% -30% and a flexural strength of 24 % -33% of normal
concrete.

Keywords: concrete, dust, fly ash, sika viscocrete-10, compressive strength, tensile strength, flexural
strength.

ABSTREKSI

Beton merupakan bahan yang paling banyak dipakai pada pembangunan dalam bidang konstruksi
sekarang ini, baik pada bangunan gedung, jembatan, bendung, maupun konstruksi yang lain. Dari
berbagai pengembangan baik metode pelaksanaan maupun bahan pembuatnya terciptalah berbagai jenis
beton dan metode pelaksanaannya, di antaranya adalah Beton Metode Cepat Mengeras. Penelitian ini
dilakukan untuk menganalisa kekuatan / mutu beton dengan upaya meningkatkan mutu, kualitas, dan
keawetan beton dengan umur pengerasan beton yang minimum, dan dengan penggantian pasir dengan
dust / abu batu dan pemakaian bahan tambah berupa Sika Viscocrete-10 0.1% dan fly ash 12.5% , fas
0.35dan f”,; 20 MPa, diharapkan kekuatan maksimum beton dapat tercapai hanya dalam waktu antara 8
jam sampai dengan 24 jam saja. Tinjauan analisis pada penelitian ini adalah kuat tekan dan tarik silinder
beton dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm serta kuat lentur balok beton dengan panjang 50 cm,
tinggi 15 cm dan lebar 15cm. Metode perancangan campuran beton menggunakan metode SNI 03-2834-
2000. Setelah dilakukan pengujian dan penelitian, didapatkan hasil pada umur beton 8 jam — 24 jam,
beton dengan tambahan sika viscocrete-10 dan fly ash mengalami peningkatan kuat tekan sebesar 23%-
29% kuat tarik antar 24%-30% dan kuat lentur sebesar 24%-33%dari beton normal.
Kata Kunci : beton, dust, fly ash, sika viscocrete-10, kuat tekan, kuat tarik, kuat lentur.

PENDAHULUAN bangunan gedung, jembatan, bendungan

Beton merupakan bahan yang paling maupun konstruksi yang lain. Dari berbagai
banyak dipakai pada pembangunan dalam pengembangan baik metode pelaksanaan
bidang konstruksi sekarang ini, baik pada maupun bahan pembuatnya, terciptalah
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berbagai  jenis beton dan  metode
pelaksanaannya, diantaranya beton cepat
mengeras. Beton cepat mengeras ini
merupakan gabungan dari mix desain
tertentu, bahan tambah khusus, metode
pelaksaan yang profesiaonal serta
pengawasan pada saat pencampuran dan
pelaksanaan yang ketat.

Dengan penggukaan bahan tambah sika
viscocrete-10 sebesar 0,2% dari berat semen,
fly ash sebesar 12,5% dari berat semen, dan
pengguaan abu batu/ dust sebagain agregat
halus diharapkan diperoleh beton dengan
waktu pengerasan yang lebih cepat dan
dengan kualitas yang lebih baik.

Pokok pikiran dari penelitian ini
berorientasi pada peningkatan kekuatan
beton, baik kuat tekan, kuat tarik maupun
kuat lentur yang dihasilkan dari beton
dengan penggunakan bahan tambah sika
vicocrete-10 sebesar 0,2% dari berat semen,
fly ash sebesar 12,5% dari berat semen, dan
pengunaan abu batu/ dust sebagai agregat
halus pada umur pengujian mulai umur
beton 8 jam sampai dengan 24 jam setelah
pengecoran tanpa adanya perendaman beton.

TINJAUAN PUSTAKA

Campuran dasar beton terdiri dari dua
bagian yaitu pasta semen dan agregat. Selain
itu juga mengandung bahan tambah bila
diperlukan.  Pasta semen  merupakan
campuran Portland Cement dengan air
sedangkan agregat terdiri dari agregat halus
(pasir) dan agregat kasar (Split/batu pecah).
Tiap-tiap material pembentuk beton akan
bekerja sesuai fungsinya masing-masing
dengan peranan saling menunjang. Semen
dan air membentuk pasta yang berfungsi
mengikat agregat kasar menjadi satu
kesatuan yang kompak dan padat. Agregat
kasar berfungsi sebagai pengisi memberikan
kekuatan dan memperkecil penyusutan,
sedangkan mortar akan menutupi permukaan
agregat kasar, mengisi semua celah dan
rongga yang ada diantara agregat. Bahan-
bahan dasar penyusun beton harus diketahui
untuk dapat mengembangkan dan memilih
bahan penyusun yang baik serta dapat
menentukan  komposisi  yang  tepat.
Perencanaan beton dimaksudkan untuk
mendapatkan beton yang mempunyai kuat
tekan yang tinggi, kuat tarik yang tinggi,
mudah dikerjakan, murah, tahan lama, dan
tahan aus.

LANDASAN TEORI
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Untuk kuat tekan berdasarkan angka
yang tercatat pada saat pengujian maka
angka tersebut dicatat sebagai beban P pada
saat hancur. Untuk mendapatkan besarnya
tegangan hancur dari benda uji silinder
beton tersebut, Berdasarkan Departemen

Pekerjaan  Umum  (1990), dilakukan
perhitungan dengan rumus :
P maks
fe=—
A
dengan:
[ = kuat tekan beton salah satu benda
uji (MPa)

P nas = beban tekan maksimal (kN)
A = luas permukaan benda uji yang

ditekan (mm?)

Untuk kuat tarik besarnya angka yang
dicatat pada saat pengujian adalah besarnya
beban P pada saat benda uji hancur maka
untuk mendapatkan besarnya tegangan
hancur (kuat tarik dari benda uji silinder

beton) tersebut dilakukan perhitungan
dengan rumus :
. 2xP
axDxL
dengan
1 = Tegangan tarik belah (kg/cmz)
P = Beban maksimum yang
dikenakan pada benda uji (kN)
L = Panjang benda uji (cm)
D = Diameter benda uji (cm)
Perata (_‘;L|
beton




Sedang untuk kuat lentur besarnya
angka yang dicatat pada saat pengujian
adalah besarnya beban P pada saat benda uji
hancur maka untuk mendapatkan besarnya
tegangan hancur (kuat lentur dari benda uji
balok beton) tersebut dilakukan perhitungan
dengan rumus :

% ql* + %IPLZ
fio ="—1 ——
3 bh
dengan
Sfu = Kuat lentur (MPa)
q = Berat benda permeter panjang

(berat benda uji dibagi panjang benda
uji) (g/mm)

P = Beban maksimum yang dikenakan
pada benda uji (N)

L = Panjang antar tumpuan benda uji
(mm)

b = lebar benda uji (mm)

h = tinggi benda uji (mm)
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) e TuLansan

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian dilakukan di
Laboratorium Bahan Bangunan, Program
Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik,
Universitas ~Muhammadiyah  Surakarta.
Obyek dalam penelitian ini adalah uji kuat
tekan, kuat tarik dan kuat lentur beton
normal tanpa bahan tambah dan beton
dengan bahan tambah yaitu zar Additive
(Superplasticizer) sebesar 0,2% dari berat
semen dan Admixture (Fly ash) sebesar
12,5% dari berat semen, serta pengunaan
abu batu (dust) sebagai agregat halus .

Penelitian dilaksanakan terbagi atas lima
tahap seperti terlihat pada bagan alir berikut:
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Tahap I :Persiapan alat dan penyediaan
bahan
Tahap II  :Pemeriksaan kualitas bahan
Tahap IIl  :Perencanaan dan pembuatan
benda uji
Kode Jenis | B Ukuran Benda U Jems Il
benda uj () pengujan
i Beton |Tampa  |SlinderDI50mm |  Kuat Teken, 10
Nomual  |Zat Additive Tinggi 300 mm Kuat Tark,
BN Beton  |Dengan § Balok P=mm dan 0
Flyash  |Zat Additive] L=T=150mm Kuat Leatur
Il Benda Uj U
Tahap IV :Pengujian kuat tekan, kuat tarik
dan kuat lentur beton.
Tahap V :Analisis data dan kesimpulan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengujian kuat tekan, kuat tarik dan

kuat lentur beton dilakukan tiap jam mulai

umur beton 8 jam — 24 jam dan 28 hari.

Dengan hasil penelitian yang telah dilakukan

adalah sebagai berikut :

1. Kuat Tekan beton.

Tabel Hasil kuat tekan beton silinder beton tanpa bahan tambah
n beton dengan bahan tambah.
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa beton
dengan penggunaan bahan tambah memiliki
nilai kuat tekan yang lebih tinggi dan
perbandingan nilai kuat tekan rata-rata
keduannya dapat dilihat pada grafik dibawah
ini.

Grafik Perbandingan Kuat Tekan Rata-rata Beton
Tanpa Bahan Tambah Dan Beton Dengan Bahan
Tambah

18,50
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2. Kuat Tarik Beton.

Tabel Hasil kuat tekan beton silinder beton tanpa bahan tambah
n beton dengan bahan tambah.
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa beton
dengan penggunaan bahan tambah memiliki
nilai kuat tarik yang lebih tinggi dan
perbandingan nilai kuat tarik rata-rata
keduannya dapat dilihat pada grafik dibawah
ini.

Grafik Perbandinga Kuat Tarik Beton Tanpa
Bahan Tambah dan Beton Dengan Bahan
Tambah
1,50 1
4 Beton
140 Tanpa
E bahan
Em Tambah
% 1,20
E 1,10
5 n B Beton
100 dengan
0,90 bahan
¢ Tambah
0,80
7 8 9 1011 121314151617 18 19 20 21 22 23 24 25
Umur Beton (Jam)

3. Kuat Lentur beton



Tabel perbandingan nilai kuat lentur rata-rata beton tanpa bahan
tambah dengan beton menggunakan bahan tambah sika
viscocre-10 dan fly ash.

e wbg [0 [0 ot
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa beton
dengan penggunaan bahan tambah memiliki
nilai kuat lentur yang lebih tinggi dan
perbandingan nilai kuat lentur rata-rata
keduannya dapat dilihat pada grafik dibawah
ini.

Grafik Perbandingan Kuat Lentur Beton Tanpa
Bahan Tambah dan Beton Dengan Bahan
59 Tambah

55 [ ]

=53 * tampa
£, bahan
a9 tambah

s
245
S43 ) B dengan
$43  m
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39 tambah
*

7 9 11 13 15 17 19 21 23 25
Umur Beton (Jam)

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa dengan penambahan
Sika Viscocrete-10 dan Fly ash dapat
mempercepat proses seting (pengerasan)
beton dengan waktu yang jauh lebih singkat
bila dibandingkan dengan beton normal
tanpa penggunaan Sika Viscocrete-10 dan
Fly ash.

Adapun hal yang perlu diperhatikan
dalam pembuatan beton dengan penambahan
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superplasticizer sika viscocrete-10 ini agar

diperoleh kekuatan beton yang maksimum

antara lain :

1. Pemakaian bahan dasar beton harus
memiliki kualitas yang baik, hal ini
dikarenakan sifat atau kualitas beton
tetap bergantung pada bahan dasar
pembuatnya.

2. Untuk pembutan benda uji,sebaiknya
bidang atau permukaan benda uji dibuat
serata mungkin agar tidak mempengaruhi
hasil yang didapat dari pengetesan.

3. Agar diperoleh sampel yang baik perlu
diperhatikan pada saat pengadukan dan

pemadatan, karena apabila dalam
pemadatan tidak baik sampel akan
mengalami  keropos  yang  dapat
mempengaruhi hasil uji.

4. Pemakaian bahan tambah
superplasticizer dalam campuran di

lapangan harus lebih teliti dan berada
dalam pengawasan, karena pemakaian
bahan tambah yang berlebihan sangat
berpengaruh terhadap sifat-sifat beton
terutama kuat tekannya.
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